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Lampiran 3

DARTAR TENAGA PERAWAT DI RUMAH SAKIT SEKOTA 
BATAM TRIWULAN III TAHUN 2023

NO RUMAH SAKIT PERAWAT
L P

1 RSUD Embung Fatimah 34 208
2 Rs Budi Kemuliaan 50 147
3 Rs Elisabeth Batam Kota 20 82
4 Rs Elisabeth Sei Lekop 5 21
5 Rs Elisabeth Lubuk Baja 14 81
6 Rs Awal Bros 66 230
7 Rs Graha Hermin 48 113
8 Rs Badan Pengusaha Batam 49 167
9 RSIA Kasih Sayang Ibu 0 4
10 RSIA Griya Medika 0 7
11 Rs Camatha Sahidya 18 51
12 RSSD 5 25
13 Rs Charis Medika 8 12
14 Rs harapan Bunda 27 144
15 Rs Bhayangkara 3 20
16 RSIA Mutiara Aini 8 25
17 RSIA Frisdhy Angel 0 6
18 Rs Hj Bunda Halimah 17 71
19 Rs keluarga Husada 1 5
20 Rs Jasmine 9 13
21 Rs Awal Bros Botania 16 45
22 Rs Mutiara Aini 11 41

Total 409 1518
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Lampiran 9

Lembar     Permohonan     Menjadi   Responden  

Penjelasan untuk mengikuti penelitian :

1. Kami adalah peneliti  berasal  dari  Institut  Kesehatan Mitra Bunda Batam, 

program studi Sarjana Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners. Dengan 

ini  meminta  anda  untuk  berpartisipasi  dengan  sukarela  dalam  penelitian 

yang berjudul ‘’Hubungan Penerapan Metode Tim dengan Kinerja Perawat 

di Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit Harapan Bunda Batam Tahun 2024’’.

2. Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  adakah  hubungan 

Hubungan Penerapan Metode Tim dengan Kinerja Perawat.

3. Prosedur  pengambilan  bahan  data  dengan  menggunakan  Kuesioner 

penelitian  yang  masing-masing  variable  berisi  22  pertanyaan.  Cara  ini 

mungkin menyebabkan ketidak nyamanan, tetapi anda tidak perlu khawatir 

karena  penelitian  ini  untuk kepentingan pengembangan asuhan/pelayanan 

keperawatan.

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/ pelayanan 

di rumah sakit ini.

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan.

                                                                        Peneliti 



Kode Responden :

Lampiran 10

INFORMED CONSENT

(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang 

akan  dilakukan  oleh  Riri  Oktya  Lastri  dengan  judul  “Hubungan  Penerapan 

Metode Tim Dengan  Kinerja Perawat di Ruang  Rawat Inap di Rumah Sakit 

Harapan Bunda Batam Tahun 2024”.

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun.

Batam,             2024

                  Responden                                                                             Peneliti

( )       (        )



Lampiran 11

KUESIONER   PENELITIAN      

HUBUNGAN PENERAPAN  METODE  TIN  DENGAN  KINERJA 

PERAWAT DI  RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT HARAPAN 

BUNDA BATAM TAHUN 2024

A. Karakteristik Responden

1. Nama :   

2. Umur :  21-30         31-40          41-50 

3. Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan

4. Pendidikan formal keperawatan yang anda capai:

 DIII Keperawatan  S1 Keperawatan  Ners

5. Masa kerja di Rs Harapan Bunda :

 1-5 tahun        6-10 tahun          10-15 tahun                   > 15 Tahun

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Mohon memberi tanda Silang (√) pada jawaban yang anda anggap paling 

sesuai.

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Setelah  melakukan  pengisian,  mohon  Saudara/i 

mengembalikan kepada yang menyerahkan kuesioner.

Keterangan:  

STS = Sangat Tidak Setuju         S = Setuju



TS  = Tidak Setuju         SS = Sangat Setuju

KUESIONER METODE TIM

NO PERNYATAAN STS TS S SS

Shift

1 Pihak manajemen menerapkan shift kerja tiga shift

dalam sehari (24 jam)

2 Dalam penyusunan jadwal shift kerja setiap perawat

di bagian masing-masing harus dilibatkan.

3 Jadwal shift kerja yang ditetapkan sudah sesuai

dengan keinginan para perawat

4 Jadwal shift kerja harus dibuat secara sederhana dan

mudah diingat.

5 Pola pengaturan shift kerja yang baik menggunakan 

rotasi 2-2-2 atau 2-2-3 (dua kali pagi, dua kali 

siang dan dua kali malam) atau (dua kali pagi, dua 

kali siang dan tiga kali malam)

6 Seorang perawat tidak boleh bekerja selama tujuh

hari berturut-turut (seharusnya 5 hari kerja dan dua 

hari libur)

7 Pengaturan shift kerja dapat mendorong para perawat

untuk bekerja lebih baik lagi

8 Jumlah shift kerja malam yang berurutan bagi

perawat harus ditekan sekecil mungkin

9 Waktu kerja tiap hari tidak boleh lebih dari 8 jam

Komunikasi

10 Kepala ruang menerapkan sistem komunikasi terbuka



dalam metode penugasan tim
11 Kepala ruang harus menerima saran yang

disampaikan oleh perawat pelaksana demi 

keberhasilan metode tim

12 Kepala ruang memberikan instruksi yang jelas pada

setiap perawat pelaksana yang menjadi anggota tim

13 Saling percaya sangat dibutuhkan dalam memberikan

asuhan keperawatan pada metode tim.

14 Pimpinan menyiapkan media komunikasi sebagai

sarana penujang dalam pekerjaan.

15 Perawat pelaksana mempunyai peran membantu

tercapainya tujuan metode penugasan tim.

Uraian Tugas

16 Kepala ruangan dan perawat pelaksana memiliki

uraian tugas masing-masing.

17 Tanggung jawab anggota tim adalah memberikan

asuhan keperawatan pada pasien di bawah tanggung 

jawabnya.

18 Mengatur dan membuat jadwal dinas perawat

pelaksana adalah tugas kepala ruangan

19 Merumuskan metode penugasan dan membuat rincian

tugas anggota tim secara jelas adalah tugas kepala 

ruang

20 Anggota tim mempunyai tugas memberikan laporan

kepada kepala ruang

21 Merencanakan strategi pelaksanaan asuhan

keperawatan adalah tugas kepala ruang



22 Kepala ruang melaksanakan pengawasan melalui

komunikasi dan supervisi

A. KINERJA PERAWAT

Cara Pengisian Kuesioner



1. Mohon memberi tanda Silang (√) pada jawaban yang anda 

anggap paling sesuai.

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Setelah melakukan pengisian, mohon Saudara/i mengembalikan 

kepada yang menyerahkan kuesioner.

Keterangan :

TP : Tidak Pernah

J : Jarang

S : Sering

SL : Selalu

NO Pernyataan TP J S SL

A. Kesetiaan

1. Perawat berkeinginan memberikan hasil 

kerja yang baik untuk institusi tempat

bekerjanya
2 Perawat mencoba untuk menghindari dari

teguran institusi jika kinerjanya buruk

B. Prestasi Kerja

3. Setiap tugas yang diberikan Perawat

melakukan dengan hasil yang memuaskan

4. Perawat biasanya bekerja sesuai target

yang telah ditentukan

5. Perawat melaksanakan setiap tugas yang 

diberikan melebihi tenggang waktu yang

telah ditentukan

6. Perawat bekerja kurang dari target yang

telah ditentukan



C. Kejujuran

7. Perawat memberikan informasi yang benar

terkait keadaan pasien

8. Perawat mendokumentasikan hasil
keperawatan dengan benar

9. Perawat melakukan pengkajian
keperawatan

10. Perawat memberikan informasi yang salah
terkait keadaan pasien

11. Perawat jarang mendokumentasikan hasil
keperawatan dengan benar

12. Perawat belum pernah melakukan
pengkajian keperawatan dengan benar

D. Kedisiplinan

13. Perawat menggunakan seragam kerja

sesuai dengan peraturan yang ditetapkan

14. Perawat menggunakan seragam kerja 
dan kerapian kurang sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan

15. Perawat pulang kerja kurang sesuai 
dengan jadwal kerja yang sudah ditetapkan

E. Kreativitas

16. Perawat tidak menyumbangkan ide-ide 

baru  mengenai pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab dirinya

17. Atasan kurang memberikan pendapat 

mengenai cara baru yang lebih efektif dan 

efisien dalam menyelesaikan pekerjan 

yang ada dalam unit kerja

F. Tanggung Jawab

18. Perawat mengerjakan semua tugas yang

diberikan atasan
19. Perawat bertanggung jawab atas apa 



yang dikerjakan selama jam kerja
20. Perawat melalaikan semua tugas yang

diberikan selama jam kerja
21. Perawat melalaikan atas apa yang 

dikerjakan selama jam kerja
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